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The background of this research is based on the importance of the role of 

competent human resources and employee satisfaction that is achieved well 

in order to be motivated in supporting organizational effectiveness. The 

purpose of this study is to determine the effect of compensation and work 

environment on job satisfaction of employees of the Directorate General of 

State Assets (DJKN) in Jakarta. This study uses a quantitative approach with 

a random sampling technique with a population of 35 people with the same 

sample of 35 people. Data collection uses primary data with the analysis 

method is multiple linear regression. The results of the study indicate that 

based on the results of the hypothesis test, it shows that compensation on job 

satisfaction of employees of the Directorate General of State Assets has a 

positive and significant influence based on the results of the t test obtained a 

t-count value greater than t-table (5.794> 2.037) and significant (0.000 <0.05) 

and the work environment on job satisfaction of employees of the Directorate 

General of State Assets has a positive and significant influence based on the 

results of the t test obtained a t-count value greater than t-table (5.035> 2.037) 

and significant (0.000 <0.05). Meanwhile, simultaneously, compensation and 

work environment have a positive and significant influence on job 

satisfaction of employees at the Directorate General of State Assets. Based on 

the results of the f-test, the calculated f-value is greater than the f-table (24.875 

> 3.29) and is significant (0.000 < 0.05). 
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PENDAHULUAN  

Keberadaan sumber daya manusia memegang peranan penting dalam suatu organisasi 

perusahaan maupun instansi pemerintahan, baik sebagai penggerak maupun pelaksana 

berbagai kegiatan operasional. SDM merujuk pada seluruh individu yang bekerja serta 

memberikan kontribusi nyata bagi pencapaian tujuan organisasi. Dalam hal ini, SDM mencakup 

kemampuan, keterampilan, pengetahuan, serta potensi yang dimiliki oleh tenaga kerja dalam 
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melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya secara efektif dan produktif, sumber daya 

manusia memiliki peran yang sangat penting, baik secara individu maupun dalam kelompok, 

karena keberhasilan operasional suatu organisasi sangat bergantung pada kualitas dan kinerja 

SDM nya. Tanpa kompetensi yang memadai, pelaksanaan tugas tidak akan berjalan optimal, 

yang pada akhirnya dapat menghambat pencapaian tujuan organisasi. Kondisi ini dapat 

semakin diperburuk apabila perusahaan atau instansi tidak memberikan perhatian yang cukup 

terhadap kepuasan kerja pegawainya.  

Pengelolaan sumber daya manusia memegang peranan strategis dalam mendukung 

efektivitas dan efisiensi kinerja organisasi. Sumber daya manusia dipandang sebagai asset 

utama yang harus dikelola secara optimal. Salah satu aspek penting dalam pengelolaan Sumber 

daya manusia adalah kepuasan kerja, yang berkaitan erat dengan Tingkat motivasi, 

produktivitas, dan loyalitas pegawai. 

Pegawai yang memiliki Tingkat kepuasan tinggi cenderung menunjukan komitmen yang 

lebih besar, bekerja dengan lebih antusias, dan mampu memberikan kontribusi positif terhadap 

suasana kerja. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan kerja antara lain kondisi kerja, 

sistem kompensasi, hubungan antar pegawai, beban tugas, serta kesempatan pengembangan. 

Kinerja karyawan merujuk pada sejauh mana seorang individu melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya sesuai dengan standar dan tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Kinerja 

karyawan meliputi kualitas dan kuantitas hasil kerja, ketepatan waktu, serta sikap inisiatif dan 

kerjasama.   

Kepuasan kerja dapat didefinisikan sebagai suatu kondisi afektif dan kognitif di mana 

karyawan merasakan keseimbangan antara kebutuhan dan harapannya dengan apa yang 

diperolehnya dari lingkungan kerja. Kepuasan tersebut mencakup persepsi individu terhadap 

kompensasi, kesempatan pengembangan karir, hubungan interpersonal, serta kondisi fisik dan 

psikologis tempat kerja. Direktorat jenderal kekayaan negara (DJKN) merupakan salah satu unit 

eselon I di bawah Kementerian keuangan Republik Indonesia yang memiliki peran strategis 

dalam mengelola kekayaan negara, piutang negara dan Lelang. Setiap organisasi, termasuk 

Direktorat jenderal kekayaan negara sangat bergantung pada keberadaan dan kualitas 

karyawan untuk menjalankan fungsi-fungsi administrasi maupun operasional secara optimal. 

Kebutuhan organisasi terhadap sumber daya manusia yang kompeten menjadi sangat krusial, 

mengingat kompleksitas tugas dan tanggung jawab yang diemban oleh Direktorat jenderal 

kekayaan negara.  

Penelitian ini difokuskan pada pegawai yang berada di Direktorat Jenderal Kekayaan 

negara di Jakarta. Dalam mewujudkan tata kelola pemerintahan yang efektif dan akuntabel, 

peningkatan kinerja pegawai menjadi salah satu fokus utama di berbagai instansi pemerintah, 

termasuk Direktorat Jenderal Kekayaan Negara. Kinerja pegawai tidak hanya dipengaruhi oleh 

faktor kompetensi dan sistem kerja, tetapi juga sangat berkaitan dengan tingkat kepuasaan kerja 

yang dirasakan oleh pegawai dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Pegawai yang 
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merasa puas dan nyaman dengan lingkungan kerjanya. Cenderung memiliki motivasi yang 

lebih tinggi serta menunjukan kinerja yang lebih optimal.  

Pemerintah juga telah menetapkan berbagai kebijakan strategis untuk mendorong 

peningkatan kinerja apparatur sipil negara, salah satunya melalui penciptaan iklim kerja yang 

mendukung kepuasan dan kesejahteraan pegawai. Dengan demikian, ditinjau dari peran 

strategis Direktorat Jenderal Kekayaan Negara dalam mengelola dan mengoptimalkan asset 

negara. Pemahaman yang mendalam serta pengelolaan efektif terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepuasan kerja pegawai menjadi aspek penting dalam mendukung upaya 

peningkatan kinerja pegawai. 

Kompensasi merupakan salah satu faktor penting yang sangat mempengaruhi tingkat 

kepuasan kerja karyawan dalam suatu organisasi. Kompensasi dapat diartikan sebagai seluruh 

bentuk penghargaan yang diberikan organisasi kepada karyawan sebagai balas jasa atas 

kontribusi yang mereka berikan, baik dalam bentuk finansial seperti gaji dan tunjangan, 

maupun non-finansial seperti pengakuan dan fasilitas kerja.  

Pemberian kompensasi yang adil dan proposional sangat penting karena dapat 

menciptakan rasa puas terhadap pekerjaan, yang pada gilirannya berdampak positif terhadap 

peningkatan kinerja dan pengurangan tingkat turnover karyawan. Dengan demikian, penting 

bagi organisasi untuk merancang sistem kompensasi yang sesuai dengan beban kerja, 

kualifikasi, dan tanggung jawab yang diemban oleh pegawai. 

Pada hakikatnya, setiap individu melaksanakan aktivitas kerja sebagai sarana untuk 

memenuhi berbagai kebutuhan hidup, mulai dari kebutuhan primer seperti sandang dan 

pangan hingga kebutuhan jenjang lebih tinggi seperti penghargaan dan aktualisasi diri. Dalam 

hal ini, kualitas lingkungan kerja yang mencakup aspek fisik serta aspek psikososial menjadi 

faktor penentu utama yang memengaruhi persepsi karyawan terhadap kepuasan kerja. 

Lingkungan kerja yang kondusif tidak hanya menciptakan rasa aman dan nyaman tetapi juga 

memfasilitasi motivasi intrinsik melalui pemberian ruang bagi otonomi, pengembangan 

kompetensi, dan dukungan sosial. Di sisi lain, Ketika lingkungan kerja kurang kondusif, 

karyawan cenderung mengalami stress, menurunnya motivasi, dan ketidakpuasan kerja yang 

kemudian memengaruhi produktivitas serta tingkat retensi.  

Melihat pentingnya kompensasi dan lingkungan kerja dalam meningkatkan kepuasan 

kerja keduanya menjadi faktor penting. Kompensasi yang memadai memberikan dorongan 

motivasi eksternal, sementara lingkungan kerja yang kondusif menciptakan kenyamanan dan 

rasa aman dalam menjalankan tugas. Ketika kepuasan kerja tercapai, pegawai cenderung 

menunjukan kinerja yang lebih optimal, produktif, berorientasi pada pencapaian tujuan 

organisasi. 

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis melihat perlunya penelitian yang mendalam 

mengenai kompensasi dan lingkungan kerja yang memengaruhi tingkat kepuasan kerja 

pegawai di lingkungan instansi pemerintah. Direktorat Jenderal Kekayaan Negara selaku salah 
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satu unit eselon I di Kementerian keuangan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh antara kompensasi dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pegawai di 

Direktorat Jenderal Kekayaan Negara di Jakarta. Adapun manfaat dari penelitian pengaruh 

kompensasi dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pegawai di Direktorat Jenderal 

Kekayaan Negara adalah diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memperkaya 

pengetahuan, khususnya dibidang manajemen sumber daya manusia, serta menjadi referensi 

dalam kajian akademis sejenis. Selain itu, temuan penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan 

dasar bagi penelitian selanjutnya bahan guna memperoleh hasil yang lebih baik. 

METODE  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif. 

Menurut Sugiyono dalam (Afif, 2019) “Metode penelitian kuantitatif dapat didefinisikan 

sebagai sebuah metode penelitian yang berlandas pada filsafat positivisme yang digunakan 

untuk meneliti suatu sampel atau populasi sampel dan teknik yang digunakan untuk 

pengambilan sampel dilakukan secara acak atau secara random sampling, kemudian cara 

pengumpulan data dapat dilakukan dengan pemanfaatan dari instrument yang digunakan 

dalam penelitian itu sendiri dan penganalisis data yang dipakai bersifat kuantitatif atau dapat 

diukur yang memiliki tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.”  

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 35 karyawan Kantor pusat 

Direktorat Jenderal Kekayaan Negara di Jakarta yang beralamat di Gedung syafrudin 

prawiranegara II, Jalan Lapangan Banteng Timur No. 2-4, Jakarta pusat. Hingga saat ini, DJKN 

memiliki ribuan pegawai yang tesebar di berbagai unit kerja di seluruh Indonesia. Sedangkan 

sampel dalam penelitian ini adalah seluruh populasi karyawan Direktorat Jenderal Kekayaan 

Negara di Jakarta yang terdiri atas 35 karyawan. Dalam pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan beberapa macam metode pengumpulan data seperti: Wawancara, Kuesioner, 

dan Studi Kepustakaan (Liberary). 

Teknik yang digunakan untuk mengukur tanggapan dari para responden adalah dengan 

menggunakan skala likert. Menurut Sugiyono dalam (Mardiana et al., 2023) “Skala likert yaitu 

skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial.” Metode analisis data merupakan pendekatan 

sistematik yang memfasilitasi proses pengolahan data sehingga tersaji dalam format yang lebih 

terstruktur, mudah dibaca, dan dipahami. Dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

yang dipadukan dengan analisis kuantitatif sebagai pendekatan utama. 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN  

Dalam penelitian ini, menunjukan bahwa adanya pengaruh antara kompensasi dan 

lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja. Sebagaimana disajikan sebagai berikut:  

Pengaruh Kompensasi terhadap Kepuasan Kerja pegawai pada Direktorat Jenderal 

Kekayaan Negara di Jakarta. 
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Berdasarkan hasil penelitian ini mendukung hipotesis 1 (Ha) yang dirumuskan, yaitu 

kompensasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja dengan hasil  thitung 

lebih besar dari ttabeil ( 5,794 > 2,037) dan sig ( 0,000 < 0,05 ) maka H0 ditolak dan Ha diterima, 

sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan antara kompensasi terhadap 

kepuasan kerja pegawai pada Direktorat Jenderal Kekayaan Negara di Jakarta.  

Hasil pada penelitian tersebut maka Ha diterima, yang dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan antara kompensasi terhadap kepuasan kerja pegawai pada 

Direktorat Jenderal Kekayaan Negara di Jakarta. Hal ini membuktikan bahwa kompensasi 

berperan penting dalam meningkatkan kepuasan kerja. dengan adanya pemberian 

kompensasi yang adil dan keterkaitan dengan kinerja yang baik dalam lingkungan pekerjaan, 

pegawai akan mencapai kepuasan kerja yang maksimal, namun jika kompensasi kurang maka 

kepuasan kerja akan rendah. Hal ini didukung oleh penelitian Anggit Safrila dan Nurvi 

Oktiani dimana hasil penelitian menunjukan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja. 

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja pegawai pada Direktorat Jenderal 

Kekayaan Negara di Jakarta. 

Pengujian kedua dalam penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh lingkungan 

kerja terhadap kepuasan kerja pegawai. Hasil penelitian ini mendukung hipotesis 2 (Ha) yang 

dirumuskan, yaitu lingkungan kerja berpengaruh poisitif dan signifikan terhadap kepuasan 

kerja dengan hasil thitung lebih besar ttabeil (5,035 > 2,037) dan sig (0,000 < 0,05) maka H0 ditolak 

dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh signifikan antara lingkungan 

kerja terhadap kepuasan kerja pegawai pada Direktorat Jenderal Kekayaan Negara di Jakarta.  

Hal ini membuktikan bahwa lingkungan kerja berperan penting dalam meningkatkan 

kepuasan kerja. dengan adanya lingkungan kerja yang baik, pegawai akan mencapai 

kepuasan kerja yang tinggi, namun jika lingkungan kerja yang buruk maka kepuasan kerja 

akan rendah. Hal ini didukung oleh penelitian William dan Sanny Ekawati dimana hasil 

penelitian menunjukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan kerja pegawai. 

Pengaruh Kompensasi  dan lingkungan kerja terhadap Kepuasan Kerja pegawai pada 

Direktorat Jenderal Kekayaan Negara di Jakarta. 

Pengujian ketiga yang dilakukan yaitu untuk mengetahui pengaruh kompensasi dan 

lingkungan kerja secara simultan terhadap kepuasan kerja pegawai. Hasil penelitian ini 

mendukung hipotesis 3 (Ha) yang dirumuskan, yaitu lingkungan kerja berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kepuasan kerja dengan hasil fhitung lebih besar ftabeil (24,875 > 3,29) dan 

sig (0,000 < 0,05) maka H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kompensasi (X1) dan Lingkungan kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan kerja 

(Y) pegawai Direktorat Jenderal Kekayaan Negara di Jakarta. 

Berdasarkan hasil tersebut maka Ha diterima yang artinya dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan antara kompensasi dan lingkungan kerja terhadap kepuasan 
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kerja pegawai pada Direktorat Jenderal Kekayaan Negara di Jakarta. Hal ini didukung oleh 

penelitian Evi Damayanti dan Ismiyati Dimana hasil penelitian menunjukan bahwa 

kompensasi dan lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja 

pegawai yang bekerja. 

Berdasarkan hasil uji determinasi pada tabel IV.22 dapat diketahui pengaruh antara 

kompensasi dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pada tabel nilai R Square yaitu 

0,609 atau 60,9% yang berarti besar pengaruh kompensasi dan lingkungan kerja terhadap 

kepuasan kerja yaitu 60,9% sedangkan sisanya 39,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diteliti dalam penelitian ini. 

Penelitian ini memberikan informasi serta kontribusi bagi Direktorat Jenderal Kekayaan 

Negara di Jakarta. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa kepuasan kerja dipengaruhi oleh 

beberapa faktor seperti kompensasi dan lingkungan kerja. hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan tambahan informasi kepada instansi untuk memperhatikan faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja, termasuk diantaranya sebagai berikut: Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa kompensasi memiliki peran yang sangat penting dalam 

meningkatkan kepuasan kerja pegawai yang berkaitan dengan kinerja karyawan agar 

terjaganya kelangsungan dan kelancaran instansi. Tanpa adanya kompensasi yang diberikan 

dengan sesuai, hal tersebut dapat berdampak negatif terhadap kepuasan kerja. Jika 

kompensasi tidak diperhatikan, dapat mempengaruhi kepuasan kerja dengan faktor-faktor 

seperti gaji dan tunjangan, hal ini akhirnya akan berdampak pada kepuasan kerja pegawai.  

Diharapkan bahwa hasil penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan evaluasi 

bagi Direktorat Jenderal Kekayaan Negara di Jakarta untuk memperhatikan pada aspek-aspek 

pemberian kompensasi dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih baik, sehingga dapat 

meningkatkan kepuasan kerja pegawai. Adanya lingkungan kerja yang baik, terjamin dan 

terjaga kebersihannya dapat mendukung peran penting dalam meningkatkan kepuasan kerja 

pegawai. Dengan ruang kerja yang nyaman dan luas serta dilengkapi fasilitas dan sarana yang 

diperlukan akan memberikan dukungan yang optimal bagi kegiatan pegawai. 

Pimpinan menunjukan perhatian terhadap para pegawainya dengan memberikan 

arahan, pengawasan, serta dukungan. Serta ,menciptakan lingkungan kerja yang nyaman, 

memperhatikan hubungan dan kerjasama para pegawai, keamanan kerja yang terorganisir 

dengan baik, pegawai akan dapat bekerja secara efektif dan memberikan kontribusi yang 

positif terhadap kemajuan instansi. 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa kelemahan dan batasan yang dialami oleh 

peneliti antara lain: penelitian ini hanya melibatkan pegawai Direktorat Jenderal Kekayaan 

Negara di Jakarta, sehingga hasil penelitian ini tidak dapat dijadikan sebagai acuan untuk 

menilai kompensasi dan lingkungan kerja di organisasi instansi lain. Penelitian ini hanya 

fokus pada pengaruh kompensasi dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pegawai 

Direktorat Jenderal Kekayaan Negara di Jakarta. Tanpa mengikut sertakan faktor-faktor lain 

yang mungkin berpengaruh pada kepuasan kerja pegawai. Oleh karena itu bagi penelitian 
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mendatang sebaiknya mengadakan pengembangan dalam penelitian ini dengan menambah 

variabel lainnya karena masih terdapat banyak variabel yang dapat mempengaruhi kepuasan 

kerja pegawai.  

KESIMPULAN  

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan pengujian yang dilakukan serta sudah 

dijelaskan pada bab IV diperoleh data dalam penelitian mengenai pengaruh kompensasi 

dan lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja pegawai Direktorat Jenderal Kekayaan 

Negara di Jakarta.  Kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut: Berdasarkan 

hasil analisis regresi linear berganda yaitu Y = 16.476 + 0,237X1 + 0,287X2. Konstanta a sebesar 

16,476 merupakan konstanta atau keadaan saat variabel kepuasan kerja belum dipengaruhi 

oleh variabel lainnya yaitu variabel kompensasi (X1) dan lingkungan kerja (X2). Jika variabel 

independent tidak ada atau nilai konstantanya diasumsikan 0 maka  nilai variabel kepuasan 

kerja (Y) yaitu 16,476. Berdasarkan hasil uji t untuk variabel kompensasi diperoleh nilai thitung 

lebih besar ttabeil (5,794 > 2,037) dan sig ( 0,000 < 0,05 ) maka H0 ditolak dan Ha diterima, 

sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan antara kompensasi 

terhadap kepuasan kerja pegawai Direktorat Jenderal Kekayaan Negara di Jakarta. 

Berdasarkan hasil uji t untuk variabel Lingkungan kerja diperoleh nilai  thitung lebih besar ttabeil 

(5,035 > 2,037) dan sig (0,000 < 0,05) maka H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat 

disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan antara Lingkungan kerja  terhadap 

kepuasan kerja pegawai Direktorat Jenderal Kekayaan Negara di Jakarta. Berdasarkan hasil 

uji f diperoleh nilai fhitung lebih besar ftabeil (24,875 > 3,29) dan sig (0,000 < 0,05) maka H0 ditolak 

dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkann bahwa kompensasi (X1) dan lingkungan 

kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja (Y) pegawai pada Direktorat 

Jenderal Kekayaan Negara di Jakarta. Berdasarkan data yang teilah diolah dapat diketahui 

bahwa besarnya nilai korelasi atau hubungan (r) yaitu sebesar 0,780. Besarnya angka 

koefisien determinasi (R Square) adalah 0,609 artinya 60,9 %. Dalam hal ini kepuasan kerja 

dapat dijelaskan oleh kompensasi dan lingkungan kerja dengan nilai 60,9% sedangkan 39,1%  

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti dapat memberikan beberapa saran, antara 

lain: Berdasarkan hasil penelitian bahwa kompensasi mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai Direktorat Jenderal Kekayaan Negara di 

jakarta, agar kepuasan kerja meningkat, Direktorat jenderal kekayaan negara perlu meninjau 

dan menyesuaikan pemberian kompensasi secara berkala. Memastikan gaji pokok, 

tunjangan, dan insentif  kinerja adil dan transparan. Selain itu, dapat menerapkan 

penghargaan rutin untuk pegawai berprestasi agar motivasi dan loyalitas pegawai terjaga.  

Bagi penelitian selanjutnya, penelitian ini hanya menggunakan 2 variabel independent, 

yaitu kompensasi dan lingkungan kerja. Dan variabel dependen, yaitu kepuasan kerja, 



Pengaruh Kompensasi dan Lingkungan Kerja terhadap Kepuasan Kerja Pegawai Direktorat Jenderal Kekayaan Negara  

Sintia Shifkhatinnafia, Roy Irawan, Yandri Ahmad Rifandi 

 

 

28  

 

 

 

 

maka, untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan pengembangan terhadap 

variabel-variabel tersebut dan memberikan data tambahan yang khususnya berkaitan 

dengan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja, seperti gaya 

kepemimpinan, komunikasi, budaya organisasi, pengembangan karir, pelatihan kerja dan 

variabel lainnya yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja pegawai. 
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